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ABSTRAK

Ekonomi digital menjadi makin marak sejak pandemi COVID 19. Para penggiat usaha berlomba
lomba memanfaatkan teknologi yang bisa membuat peluang bisnisnya menjadi lebih besar.
Pemanfaatan teknologi menciptakan sistem bisnis yang bisa dimanfaatkan oleh semua orang tak
terkecuali para pemilik usaha mikro kecil menengah (UMKM). Penelitian ini ingin mengetahui
pengaruh dari literasi keuangan digital, akses keuangan digital dan bagaimana pengaruhnya
terhadap kinerja dari UMKM di Kota Semarang. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah UMKM yang berada di Kota Semarang.
Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menyebarkan kuesioner dan hasil yang
didapatkan adalah 89 responden. Uji instrument penelitian yang digunakan adalah dengan
SmartPLS 3. Hasil yang didapatkan adalah bahwa literasi keuangan digital dan akses keuangan
digital berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Dan akses keuangan digital terbukti berperan
dalam memediasi hubungan pengaruh antara literasi keuangan digital dengan kinerja UMKM.
Kata kunci: Literasi Keuangan Digital, Akses Keuangan Digital, Kinerja UMKM

ABSTRACT

The digital economy has become increasingly popular since the COVID 19 pandemic. Business
activists are competing to utilize technology that can create greater business opportunities. The
use of technology creates a business system that can be utilized by everyone, including micro,
small and medium enterprise (MSME) owners. This research wants to know the influence of
digital financial literacy, digital financial access and how it affects the performance of MSMEs
in Semarang City. The research method used is quantitative. The sample in this research is
MSMEs registered in Semarang City. The data collection used was by distributing
questionnaires and the results obtained were 89 respondents. The research instrument test used
was SmartPLS 3. The results obtained were that digital financial literacy and digital financial
access had an effect on the performance of MSMEs. And digital financial access has been
proven to play a role in mediating the relationship between digital financial literacy and MSME
performance.

Key words: Digital Financial Literacy, Digital Financial Access, MSMEs Performance

PENDAHULUAN

Ekonomi digital menjadi makin marak sejak pandemi COVID 19. Para penggiat
usaha berlomba lomba memanfaatkan teknologi yang bisa membuat peluang bisnisnya
menjadi lebih besar. Pemanfaatan teknologi menciptakan sistem bisnis yang bisa
dimanfaatkan oleh semua orang tak terkecuali para pemilik usaha mikro kecil menengah
(UMKM). UMKM sendiri memainkan peranan penting dalam ekonomi, terutama dalam
menyediakan lapangan pekerjaan serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi.
Selain melihat dari sisi penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan sebagai
penyedia barang dan jasa. Dari data Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(Kemenkop), UMKM berkontribusi sebesar 61,9% terhadap produk domestik bruto
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(PDB) dan menyerap 97% tenaga kerja lokal (Detik.com). UMKM juga mendukung
sektor lain, terutama jasa perbankan dan memberikan kontribusi terhadap PDB (Rusadi
& Benuf, 2020).

Dengan potensi besar yang dimiliki UMKM, hal tersebut tentu menarik perhatian
bagi pemerintah daerah. Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki tingkat pelaku
UMKM yang tinggi ada di Kota Semarang. Berdasarkan data UMKM kota Semarang,
jumlah UMKM vyang telah terdaftar adalah 29.924. Peningkatan para pelaku UMKM
menjadikan perkembangan ekonomi di kota Semarang semakin baik. Bentuk dukungan
Pemerintah Kota Semarang terhadap UMKM yaitu diantaranya dengan membuat
pelatihan maupun mengadakan kegiatan kegiatan yang melibatkan para UMKM. Salah
satu fokus nya adalah bagaimana UMKM harus bisa melakukan transformasi digital
terhadap usahanya karena permasalahan yang dihadapi para UMKM diantaranya adalah
mengenai akses pasar, kurangnya sumber daya manusia yang trampil dalam penggunaan
teknologi serta keterbatasan akses ke layanan keuangan, hal tersebut diungkapkan oeleh
Mentri Kauangan pada acara Annual Islamic Finance Conference.

Konsumen dengan pengetahuan dan ketrampilan keuangan yang dimiliki tersebut
tentu akan memilih produk dan jasa keuangan sesuai dengan kepentingan mereka.
Literasi keuangan menjadi lebih penting baik dinegara berkembang maupun maju
karena memiliki dampak besar terhadap Keputusan keuangan (Hussain et al, 2019).
Cara perusahaan mendistribusikan, membelanjakan, dan mengelola kasnya, menurut
Agyapong dan Attram (2019), sangat penting untuk kinerjanya yang artinya sumber
daya keuangan suatu perusahaan harus dialokasikan, dimanfaatkan dan dikelola dengan
baik dan efisien oleh manajemennya. Perolehan pengetahuan seorang manajer telah
menjadi bahan perdebatan di seluruh dunia. Meskipun bukti empiris lainnya
menunjukkan hal yang sebaliknya, banyak ahli berpendapat bahwa pemilik dan manajer
bisnis harus memiliki tingkat keahlian keuangan atau latar belakang pendidikan yang
baik agar manajer dapat menggunakan sumber daya yang terbatas secara lebih efisien
dan efektif dengan membangun sistem manajemen keuangan yang efisien dan efektif (
Agyapong & Attram,2019; Hussain dkk.,2019).

Mengutip pada joglo jateng.com, baru 60% UMKM di Kota Semarang yang melek
digital. Disebutkan dalam Agyapong (2021), bahwa digitalisasi meningkatkan kinerja
keuangan dunia usaha. Perusahaan harus menyadari bahwa dengan memberikan akses
ke semua system digital yang ada, mereka mungkin akan dapat menarik lebih banyak
pelanggan sehingga meningkatkan pendapatan (Myovella dkk, 2020). Maka bisa
dikatakan bahwa dengan digitalisasi, akan berpotensi meningkatkan prolehan dana
melalui Tabungan online, perdagangan online, internet banking dimana pinjaman dapat
dengan mudah diperoleh melalui internet. Terdapat beberapa penelitian mengenai
pentingnya digitalisasi bagi perekonomian dan bagaimana digitalisasi meningkatkan
kinerja keuangan dunia (Agyapong, 2021). Dengan menggunakan teori berbasis
sumberdaya, dampak literasi keuangan dan akses keuangan terhadap kinerja UMKM
telah menjadi subjek penelitian yang substansial (Tuffour, dkk, 2020). Dalam Fitriani
(2024)menyebutkan bahwa dengan memahami dan mengadopsi teknologi keuangan
digital, UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional mereka, mendapatkan akses
pembiayaan yang lebih mudah, dan memperluas pasar mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan digital
terhadap kinerja UMKM, dengan mengidentifikasi peran akses keuangan digital sebagai
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variabel intervening. Dengan adanya literasi keuangan digital yang baik, diharapkan
UMKM mampu meningkatkan akses terhadap layanan keuangan digital dan, pada
akhirnya, berdampak positif terhadap kinerja bisnis mereka.

TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS

Resource Based View merupakan teori yang membahas tentang sumber daya yang
dimiliki perusahaan, seperti aset, keterampilan, dan kemampuan, merupakan faktor
kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Dalam konteks UMKM, literasi
keuangan digital dapat dianggap sebagai sumber daya atau keterampilan berharga yang
dapat mempengaruhi daya saing dan kinerja usaha. Widagdo,dkk, (2019) Resource
Based View suatu perusahaan menyatakan bahwa sumber daya manusia pada organisasi
dapat memberikan pengaruh penting bagi keunggulan bersaing yang berkelanjutan
dengan cara meningkatkan pengetahuan dan keterampilan khusus budaya perusahaan
yang sulit untuk ditiru.

Literasi keuangan digital terdiri dari banyak aspek (Morgan dan Trinh, 2019: 4),
termasuk "pengetahuan tentang produk dan layanan keuangan digital, pengetahuan
tentang risiko keuangan digital, pengetahuan tentang pengendalian risiko keuangan
digital, dan pengetahuan tentang hak konsumen dan ganti rugi." Kemampuan seseorang
atau organisasi untuk memahami, menggunakan, dan mengelola keuangan melalui
platform digital disebut literasi keuangan digital. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pemahaman yang lebih baik tentang literasi keuangan digital dapat membantu
bisnis membuat pilihan keuangan yang baik. Kulathunga dkk. (2020) menemukan
bahwa literasi teknologi meningkatkan kinerja UMKM, dengan pengetahuan teknologi
para UMKM mendapatkan keuntungan dari pertumbuhan layanan keuangan digital.
Lusardi (2019), menyatakan literasi keuangan mempengaruhi beberapa faktor salah
satunya mengambil keputusan keuangan sehari-hari hingga jangka panjang. Literasi
keuangan merupakan suatu gabungan dari pengetahuan, kemampuan dan sikap dalam
mengelola keuangan (Purwidianti & Tubastuvsi, 2019). Dalam Chaidir dkk. (2020)
berpendapat bahwa literasi keuangan adalah suatu keterampilan untuk mengambil
keputusan yang tepat dalam mengelola keuangan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Setiawan & Saputra (2021) bahwa literasi keuangan berperan penting
dalam mengambil keputusan keuangan karena dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dimasa depan. Seseorang yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
lebih baik tentang keuangan dan memiliki keterampilan manajemen keuangan lebih
mungkin untuk membuat keputusan keuangan yang baik (Kusuma, 2022). Dengan
literasi keuangan digital yang tinggi, UMKM dapat memanfaatkan teknologi keuangan
digital untuk meningkatkan efisiensi, mendapatkan pembiayaan, dan memperluas pasar
mereka. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini adalah:

HI: Literasi keuangan digital berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Kota
Semarang

Akses keuangan digital (digital financial access) adalah kemampuan individu atau
bisnis untuk mendapatkan dan menggunakan layanan keuangan melalui platform digital.
Menurut artikel "Digital financial services and human development" dari Journal of
Information Technology for Development, DFS adalah layanan keuangan yang
mengandalkan teknologi digital untuk penyampaian dan penggunaannya oleh
konsumen. Ini mencakup berbagai saluran untuk melakukan transaksi secara elektronik
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seperti mengirim uang, membayar tagihan, menerima gaji atau manfaat sosial,
berinvestasi, dan menabung. Beck dkk. (2020) menunjukkan bahwa UMKM yang
memiliki akses ke layanan perbankan digital mengalami peningkatan dalam penjualan
dan profitabilitas dibandingkan dengan UMKM yang masih menggunakan metode
keuangan konvensional. Mereka berpendapat bahwa kemudahan dalam memperoleh
modal melalui teknologi keuangan digital memainkan peran penting dalam
mempercepat pertumbuhan usaha kecil. Dalam studi yang dilakukan Kulathunga dkk
(2020) menyebutkan bahwa akses terhadap keuangan digital dianggap sebagai
perolehan pengetahuan dan dianggap sebagai sesuatu yang dibutuhkan manajer untuk
meningkatkan kinerja Perusahaan. Dengan adanya ketersediaan akses keuangan yang
optimal, diharapkan mampu mewujudkan percepatan pertumbuhan ekonomi,
pembangunan berkelanjutan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata
(OJK, 2017). Oleh karena itu, hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:

H2: Akses keuangan digital berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Kota
Semarang

Literasi keuangan digital adalah penting untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan keuangan UMKM. Literasi keuangan digital mengacu pada pemahaman
dan kemampuan pelaku UMKM tentang cara menggunakan teknologi digital untuk
manajemen keuangan. Dengan memiliki pemahaman ini, UMKM dapat lebih siap untuk
mengakses layanan keuangan digital seperti e-wallet, pinjaman online, pembayaran
digital, dll., yang pada akhirnya akan menguntungkan kinerja bisnis UMKM mereka.
Menurut Stephanie (2022) mengungkapkan bahwa Akses keuangan digital memediasi
hubungan antara literasi keuangan dan kinerja UKM, dengan hasil menunjukkan bahwa
akses keuangan digital memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja
UKM. Penelitian ini menemukan bahwa akses keuangan digital meningkatkan kinerja
UKM sebesar 38%. Oleh karena itu, akses keuangan digital sama pentingnya dengan
literasi keuangan dalam meningkatkan kinerja bisnis. Dalam penelitian yang dilakukan
Hamidah (2024) menemukan hasil bahwa literasi keuangan yang baik akan
meningkatkan kinerja UMKM untuk keberlanjutan usaha dan meningkatkan
kemampuan menggunakan teknologi keuangan. Pada literasi keuangan, pemilik UMKM
akan memiliki kemampuan bagaimana mengelola pendapatan dan asset yang
dimilikinya dengan baik sehingga dapat tercapai perencananaan dan perilaku keuangan
yang baik kedepannya. Pemanfaatan teknologi akses keuangan digital yang makin
berkembang akan memudahkan pemilik UMKM dalam menjalankan usahanya seperti
pembayaran transaksi online, pembelian online bahkan investasi online, sehingga
keunggulan kompetetitif dapat tercapai. Jadi dengan dimilikinya pemahaman dan
ketrampilan keuangan digital yang baik maka akan meningkatkan kemampuan para
pelaku UMKM dalam pemanfaatan layanan keuangan digital yang pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja mereka. Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:

H3 : Literasi keuangan digital berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Kota
Semarang dengan Akses Keuangan Digital sebagai variable mediasi.

METODE PENELITIAN
Sugiyono (2017) menjelaskan populasi adalah sekumpulan atas wilayah secara

umum dan merupakan objek/subjek yang berkerakteristik sama untuk dipelajari oleh
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peneliti dalam penarikan kesimpulan. Pelaku UMKM yang menetap di Kota Semarang
adalah populasi dalam penelitian ini. Sampel adalah bagian atas populasi. Populasi
menurut Sugiyono (2017) merupakan kumpulan komponen atau elemen yang
menunjukkan ciri-ciri yang sama serta memiliki peluang yang sama untuk dijadikan
sampel. Sampel penelitian ini adalah UMKM di Kota Semarang yang sedang
menjalankan usaha.

Teknik Pengambilan Sampel Accidental sampling dipilih dalam teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini. Proses pengambilan sampel dilakukan dengan
penentuan atas dasar kebetulan dan ketidaksengajaan, sehingga peneliti dapat
mengambil sampel pada siapapun yang ditemuinya tanpa perencanaan sebelumnya
(Sugiyono, 2017). UMKM yang menjadi sample dalam penelitian ini sebanyak 89
UMKM.

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang akan dibagikan pada UMKM yang ada
di Kota semarang. Item untuk literasi keuangan digital diadaptasi dari Morgan dan
Trinh (2019) dan Muellbauer (1988), dan untuk akses keuangan digital dan kinerja
UMKM yang dimodifikasi dan diadaptasi dari dari Hasibuan (2018) dan diukur pada
skala Likert lima poin. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang akan dibagikan pada
UMKM yang ada di Kota semarang. Item untuk literasi keuangan digital diadaptasi dari
Morgan dan Trinh (2019) dan Muellbauer (1988), dan untuk akses keuangan digital dan
kinerja UMKM yang dimodifikasi dan diadaptasi dari dari Hasibuan (2018) dan diukur
pada skala Likert lima poin. Berdasarkan hipotesis dan kerangka penelitian, data yang
telah terkumpul akan dianalisis menggunakan Partial Least Square (PLS). PLS
merupakan metode analisis yang powerfull kar4ena dapat diterapkan pada semua skala
data, tidak membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sample tidak harus besar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengumpulan data responden didominasi oleh perempuan sejumlah 68 atau

76% sedangkan laki-laki sejumlah 21 atau 24%. Berdasarkan jenjang pendidikan yang
sedang ditempuh, responden terbanyak adalah Sarjana sebanyak 45 atau 51%,
SMA/SMK sebanyak 39 atau 44%, dan jenjang SMP hanya 5 atau 5%. Berdasarkan
usia 18-30 tahun sejumlah 26 atau 29%, sedangkan usia 31-50 tahun sejumlah 44 atau
50%. Sedangkan rentan usia 51 keatas sejumlah 19 atau 21%.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Laki-laki 21
Perempuan 68
Jenjang Pendidikan SMP 5
SMA/SMK 39
Sarjana 45
Usia 18-30 tahun 26
31-50 tahun 44
51< tahun 19
n =289

Sumber: Data diolah (2024)
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Model Pengukuran (Outer Model) Indikator suatu konstruk pada validitas
konvergen harus memiliki korelasi yang tinggi, hal tersebut dapat berarti indikator pada
masing-masing variabel laten harus mempunyai korelasi yang tinggi dengan variabel
laten. Konstruk dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilainya 0,70 dan AVE
berada di atas 0,50. Pada tabel berikut akan disajikan nilai Composite Reliability dan
AVE untuk seluruh variabel.

Tabel 2. Composite Reliability Variabel

Cronbach's rho_A Composite Average
Alpha Reliability Variance
Extracted (AVE)
Akses Keuangan Digital 0.913 0.916 0.930 0.623
Kinerja UMKM 0.884 0.891 0.912 0.633
Literasi Keuangan Digital 0.951 0.952 0.957 0.649

Sumber: Data diolah (2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk semua
konstruk pada variabel adalah di atas 0,7 yang menunjukkan bahwa semua konstruk
pada model yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant validity. Selain itu semua
nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50 dan semua nilai Cronbach’s Alpha (a)
> (.70 sehingga semua variabel dikatakan reliabel.

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan
antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. Model struktural
dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen uji t serta
signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural.

LR

o

.
.

e ®

-

Sumber: Data Hasil SmartPLS (2024)
Gambar 1. Model Struktural
Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk

setiap variabel laten dependen. Tabel berikut merupakan hasil estimasi R-square dengan
menggunakan SmartPLS.
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Tabel 3. Nilai R-Square

R Square R Square

Adjusted
Akses Keuangan Digital 0.603 0.598
Kinerja UMKM 0.605 0.596

Sumber: Data diolah (2024)

Tabel di atas menunjukkan nilai R-square untuk variabel Akses Keuangan
Digital (M) diperoleh sebesar 0,603. Hasil ini menunjukkan bahwa 60,3% variabel
Akses Keuangan Digital (M) dapat dipengaruhi oleh variabel Literasi Keuangan Digital
(X). Nilai R-square untuk variabel Kinerja UMKM (YY) diperoleh sebesar 0,605. Hasil
ini menunjukkan bahwa 60,5% variabel Kinerja UMKM (Y) dapat dipengaruhi oleh
variabel Literasi Keuangan Digital (X) dan Akses Keuangan Digital (M)

Untuk menilai besarnya pengaruh antar variabel dilakukan dengan Effect Size
atau f-square. Nilai f square 0,02 sebagai kecil, 0,15 sebagai sedang, dan nilai 0,35
sebagai besar. Nilai kurang dari 0,02 bisa diabaikan atau dianggap tidak ada efek.

Tabel 4. Nilai F-Square

Akses Kinerja Literasi
Keuangan UMKM Keuangan
Digital Digital

Akses Keuangan Digital 0.199

Kinerja UMKM

Literasi Keuangan Digital 1.518 0.146

Sumber: Data diolah (2024)

Nilai f-square Literasi Keuangan Digital (X) sebesar 0,146 menunjukkan
pengaruh yang kecil terhadap Kinerja UMKM (Y), dan nilai sebesar 1,518
menunjukkan pengaruh yang besar terhadap Akses Keuangan Digital (M). Nilai f-
square Akses Keuangan Digital (M) sebesar 0,199 menunjukkan pengaruh yang sedang
terhadap Kinerja UMKM (Y).

Pengujian Hipotesis
Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat
berguna mengenai hubungan antara variabel-variabel penelitian. Hasil pengujian
hipotesis adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Uji Hipotesis

Original | Sample | Standard T  Statistics | P
Sample Mean (M) | Deviation (|O/STDEV)) Values

(0) (STDEV)
Akses Keuangan Digital -> Kinerja UMKM 0.445 0.457 0.120 3.690 0.000
Literasi Keuangan Digital -> Kinerja UMKM 0.381 0.375 0.119 3.201 0.001

Sumber: Data diolah (2024)

1) Literasi Keuangan Digital (X) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja UMKM (Y)
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pengaruh Literasi Keuangan Digital (X) terhadap
Kinerja UMKM (Y) adalah signifikan dengan p-value < 0,05 yaitu 0,001. Nilai
original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,381 yang menunjukkan
bahwa arah pengaruh Literasi Keuangan Digital (X) terhadap Kinerja UMKM (YY)
adalah positif. Dengan demikian hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. Literasi
Keuangan Digital (X) berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y).
Hal ini menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki literasi keuangan digital tinggi
cenderung mampu mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, yang berujung
pada peningkatan kinerja bisnis Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lusardie (2019); Chaidir dkk (2020); Setiawan & Saputra (2021).

2) Akses Keuangan Digital (M) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja UMKM (Y)
Tabel di atas menunjukkan bahwa pengaruh Akses Keuangan Digital (M) terhadap
Kinerja UMKM (Y) adalah signifikan dengan p-value < 0,05 yaitu 0,000. Nilai
original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,445 yang menunjukkan
bahwa arah pengaruh Akses Keuangan Digital (M) terhadap Kinerja UMKM (Y)
adalah positif. Dengan demikian hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima. Akses
Keuangan Digital (M) berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y).
Berdasarkan hasil yang didapat menunjukkan bahwa akses keuangan digital tidak
hanya mempercepat transaksi keuangan tetapi juga mendorong pertumbuhan dan
inovast UMKM. UMKM dapat mendapatkan pembiayaan, meningkatkan efisiensi,
dan bersaing lebih baik di pasar digital. Oleh karena itu, peningkatan akses ke
layanan keuangan digital sangat penting untuk mendukung keberlanjutan dan
pertumbuhan UMKM di era modern. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Beck dkk. (2020) menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki
akses ke layanan perbankan digital mengalami peningkatan dalam penjualan dan
profitabilitas dibandingkan dengan UMKM yang masih menggunakan metode
keuangan konvensional. Stephanie (2022) menyatakan bahwa Akses keuangan
digital memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja UKM,
mendukung pernyataan bahwa akses ini dapat meningkatkan performa bisnis..

Tabel 6. Uji Mediasi

Original | Sample | Standard | T Statistics | P
Sample | Mean | Deviation | (JO/STDEV]) | Values
(0) (M) (STDEV)

Literasi Keuangan Digital -> Akses 0.345 | 0.360 0.108 3.209 | 0.001
Keuangan Digital -> Kinerja UMKM

Sumber: Data diolah (2024)

3) Literasi Keuangan Digital berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Kinerja UMKM Melalui Akses Keuangan Digital (M) sebagai variable
intervening
Tabel di atas menunjukkan bahwa Literasi Keuangan Digital berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM Melalui Akses Keuangan Digital
(M) sebagai variable intervening, dengan p-value < 0,05 yaitu 0,001. Nilai original
sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,345 yang menunjukkan bahwa arah
pengaruh mediasi adalah positif. Dengan demikian hipotesis 3 dalam penelitian ini
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diterima. Literasi Keuangan Digital berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Kinerja UMKM Melalui Akses Keuangan Digital (M) sebagai variable
intervening. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan
dapat meningkatkan akses ke keuangan digital, yang pada gilirannya berkontribusi
pada peningkatan kinerja UMKM. Hasil penelitian selaras dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Stephanie (2022); Hamidah (2024) yang menunjukkan bahwa
literasi keuangan yang baik akan meningkatkan kinerja UMKM untuk keberlanjutan
usaha dan meningkatkan kemampuan menggunakan teknologi keuangan sehingga
nantinya akan meningkaatkan kinerja bisnis UMKM tersebut.

PENUTUP
Simpulan dan Keterbatasan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Literasi keuangan digital dan akses
keuangan digital memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM, dan literasi
keuangan digital secara tidak langsung mempengaruhi kinerja UMKM dengan akses
keuangan digital sebagai variable mediasi. Pelaku UMKM yang memiliki pemahaman
yang baik tentang pengetahuan keuangan digital dan mampu mengelola keuangan usaha
dengan lebih baik, yang berujung pada peningkatan efisiensi, peningkatan pendapatan,
dan kemampuan bersaing yang lebih kuat. Akses keuangan digital, yang meliputi akses
ke layanan perbankan digital, pembayaran elektronik, dan platform pinjaman online,
berperan penting dalam mendukung pertumbuhan UMKM. Dengan akses keuangan
digital, pelaku UMKM dapat mengelola keuangan, melakukan transaksi, dan
mendapatkan pendanaan dengan lebih mudah dan efisien dibandingkan dengan metode
tradisional. Karena itu, akses keuangan digital diharapkan dapat meningkatkan kinerja
UMKM, baik dari segi keuangan maupun operasional. Oleh karena itu, peningkatan
literasi keuangan digital dan perluasan akses ke layanan keuangan digital sangat
direkomendasikan bagi UMKM untuk memaksimalkan potensi di era digital ini. Hasil
penelitian ini memberikan dasar bagi pembuat kebijakan untuk merancang program
yang lebih mendukung pengembangan literasi keuangan digital bagi UMKM.
Pemerintah dan lembaga terkait dapat mengembangkan program pelatithan yang
terstruktur dan berkelanjutan untuk meningkatkan literasi keuangan digital UMKM.
Dengan begitu, UMKM dapat memanfaatkan layanan keuangan digital secara lebih
efektif, yang akan mendukung ketahanan dan pertumbuhan sektor usaha kecil dan
menengah dalam menghadapi persaingan global. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini
diharapkan dapat menambah kajian literatur untuk penelitian yang sejenis.
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